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Petroniw, satydcon 180,1 

T iga ribu tahun yang lalu dalam an Mesir Purba, Firaun Akhnatun 
memimpin rakyatnya rnenyernb atahari sebagai satu-satunya Dewa 
yang rnelindungi kehidupan manusia. Peran dewa matahari -ymg 

dinamakannya Aten itu terluhs sebagai hiasan dinding di makamnya. Pada 
garnbar itu tampak Akhnatun dengan isterinya Nefertiti mernpersernbahkan 
sesajian kepada Dewa Aten, yang membalas persembahan itu dengan 
mengi~mkarm makanan kernuka bumi melaluitangannya yang banyak. Tangan- 
tangan dewa ini melukiskan dalam bentuk sinar-sinar yang menjulur dari langit 
ke pemukaan burni yang di ujung jemarhya menggengam buah-buahan dan 
bebijian temasuk biji teratai. 

Pemdaman n mengenai suatu Zat yang menguaA selunth kehidupan 
marmusia yang d sebagai matahari yang &pat dihdera dengan mata 
mungkin sangat primitif, karena manusia primitif kurangrnarnp 
"Sesuatu" yang ti&k &pat diindera. Namun pun dernikian, 
menangkap peran rnatahari di bumi ini yang merupakan surnber pembua- bahm 
makanan. Begitu pentingnya ha1 itu sehingga ia memerintahkan rakyatnya untuk 
memuja matahari, tembma saat terbit dan terbenm. (Hal itu pula agaknya yang 
menyebabkan bahwa seormg muslim tidakdibenarkan mendirikan sholat sewaktu 
matahmi rnulai terbit dan se&ng terbenam karena sholat pada saat itu dapat 
dirancukan sebagai pemujaan matahari). 

SeIain bangsa Mesir Kuno,juga bangsa Aztec di Meksiko menganggap diri 
mereka ketumnan Dewa Mataha~  Muitzilopochtli atau Tonatiuh. Dewa ini 
yang memberi mereka peluang untuk hidup di dunia. Oleh karena itu, rnereka 
juga percaya bahwa matahari itu hams diberi makan agar jangan hilang dari 
langit. Maka muncullah pernujam matahari dengan mengorbankan darah dan 
jantung yang diambil dari manusia yang rnasih hidup. 



Semua penghormatan terhadap matahari yang muncul di berbagai 
kebudayaan itu bennula dari pengmatan bahwa Eanpa matahari tak mungkin 
tejadi  kehidupan di bumi dan tidak mungkh tanaman tumbuh dengan baik. 
Bagaimma mekanismenya tidak diketahui. Oleh karena itu, pertmian pada 
mulanya dianggap sebagai suatu hadiah yang diturunkan dari langit dan 
dianggap sebagai kegiatan yang suci. Di hdonesia kaitan dengan sesuatu yang 
suei ini pun &pat diamati dengan adanya kepercayaan tentang Dewi Sri yang 
melindungi petani. 

I. PE SEKTOR PEWTMLAN DAN EPENTUK 
BERUlSAPI 

Sekarang kita tabu bahwa mataharilah sumber energi yang menggerakkan 
produksi pertanian melalui fotosintesis pada tanaman berkhlorofil. Dari energi 
surya yang kernudian berubah menjadi energi Kmia ini dalarn bentuk hrbohidrat 
ini pula kernudian bergantung kehidupan hewan ternak, sehinggaperkembangan 
pertanian di samping penemuan api merupakan pengetahurn barn yang menjadi 
dasar peradaban manusia di burni hi. S m p a i  bebehapa dasawarsa y ang lalu pun 
bangsa kits bertumpu pada pertanim sebagai sumber nafkah utama. Akrn tetapi 
menjelang beralihnya abad keduapuluh ke abad keduapuluh satu, titik tumpu 
pembangunan nasional beralih dari sektor perhnian ke sektor industri, 
manufaktur, dan jasa. 

Meskipun demikian, sektor pertanian akan tetap menjadi salah satu andalan 
penibangunan nasional, baik sebagai sektor penghasil pangan dm papan bagi 
penduduk yang tems menerus menhgkat dari 180 juta sampai ke 225 juta, 
rnaupun sebagai penghasil bahan balm industri manufaktur. Penhgkatan kegiatan 
sektor pertanian ini akan hams dilakukan di bawah tekanan peningkatan 
populasi penduduk yang menyebabkan pernbmgunan nasional menjadi haus 
tanah untuk keperluan bukan perlanian, seiring dengan muneulnya pengetahuan 
barn d a l m  ilmu-ilmu dasar dan d a l m  teknologi baru yang menuntut kita di 
Indonesia memilib jalan bwu dalam kegiatan gertanian yang Iebih efisien, tidak 
terlalu bersaing dengan kegiatan sektor lain, serta tidak merusak bumi sebagai 
l inghngan kehidupan manusia. Untuk rnenghadapi kenyataan ini, Perguruan 
Thgg i  Perbnian hams siaga menyesuaikan sistem pendidikannya agar tidak 
rnati langkah dalam menghadapi perubahan-perubahan ini. 

Tulisan ini b e m a b u d  rnernunculkan p e r k a m  mengenai berbagai tantangan 
pennasalahan yang mungkin akan dihadapi oleh kegiatan pendidikm tinggi 
prtanian. 



HI. PERTmIAM Z D 
Sewaktu jam istirahat dalam rapat penyusunan kurikulum SNIA yang berkmpat 
di Cibulan d a l m  tahun-tahun tujuhpuluh-an, seorang peserta dari Jakarta yang 
memandangi Gunung Gede-Pangrango dari kejauhan dan Giliwng yang masib 
bening airnya dan rnengalb deras membelah hamparan sawah yang menghijau 
di hadapannya, rnenghimp udara segar yang dibawa angin gunung d a l m -  
d a l m .  Seraya itu ia berkata; "Alangkah nikrnatnya hidup sebagai petani. 
Sepanjang hari menghimp udara segar dan menikmati pemandangan indah? ". 
Langsung saja saya tirnpali;"Benar sekali kalau ia bertani hanya pada hari Sabtu 
dan hari Minggu dan pada hari lainnya m e n m i  nafkah dengan mendorong- 
dorong pensil di atas kertas di dalam kantor berpenyejuk udara. Kalau ia setiap 
hari menjadi petani dan mengandalkm hidupnya hanya dari lahannya itu juga 
ia tidak akan melihat keindahan dan merasakan kenyamanan itu". 

Bahwa prtanian itu terikat pada bercocok tanam padi di sawah adalah citra 
umum orang awam yang diperoleh dari sejarah. Memang dahulu kala seorang 
p t a n i  terikat pada kegiatan mengolah tan& untuk ditanmi padi. Kegiatan 
menghasilkm gula dari perkebunan tebu, daun teh dari perkebunan kh,  getah 
karet dari perkebunan karet, serta kopi dari perkebunan kopi tidak dianggap 
kegiatan p e m i a n  karena dikelola orang Belanda dan rnenymgkt penggunaan 
KImg pengolah hasil yang memanfaatkan peralatan yang rumit. Walaupun 
kegiatan ini juga terikat pada penggunaan lahan yang has. 

Demikian pula kalau orang awam mendengar usaha beternak, yang 
terkilas di ruang matanya ialah penggernbala kerbau atau domba, atau seorang 
ayah diiringi anak lelakinya rnenggiring sekawanan itik rnengihti gerakan 
penuaian padi dari hmparan sawah yang satu ke yang lain. Itulah yang 
dianggap peternak, sedangkan pemelihara sapi p e m o a n g  menguasai lahan 
penggembalaan berbuKt-bukjt di Lernbang dianggap sebagai pengusaha 
b e s a ~  yang bukan peternak. 

Baik pebni bersawah itu maupun peternak itikmerniliki satu persamaan, 
yaitu bahwa mereka hidup dari hari ke hari tanpa mampu membentuk modal. 
Oleh karena itu, usahanya pun tetap tidak menunjukkan kemajuan. Itulah 
gambaran orang awam mengenai pertanian, yaitu suatu pekerjaan yang 
dilabkan di atas tanah yang kotor dan hanya menghasilkan sesuap nasi bagi 
pefakunya. Yang tidak terpikir olehnya ialah bahwa dalam mencari sesuap 
nasi itu para pelakunya sekaligus juga sudah menyiapkan bersuap-suap nasi 
bagi orang lain. 

Se lma  inisebagian be= kegiatan penyuluhm pertanla, temasuk kegiatan 
pendidikm tinggi pertanian, adalah untuk meningkatkan taraf hidup para pebni 
gurem ini melalui peningkatan produksi menggunakan teknologi barn. Hasihya 



poduksi meningkat dan meningkatkan taraf bidup orang lain. A k m  tetapi, 
kehidupan para petani gurem itu hampir tidak berubah sedangkan teknologi 
barn itu ikut rnerusak mu'tu lingkungan hidup. 

PERTANW MSA KINI: RIEMCU 
PRODUK,SI MENGGUN 

D a l m  menghadapi tantangan ledakan penduduk untuk menyediakan pmgan 
secara mmdiri pada rnasa kini, sektor pertmian di lndonesia dan negara-negara 
dunia ketiga lainnya, memacu peningkatan produksi bebijian dan kekacangan 
dengan menggunakan varietas-varietas ajaib yang tanggap terhadap masukan 
teknologi berupa pernupukan Nitrogen, Fosfat, dan Kalium serta kalau perlu 
unsur-unsur mikro tertentu, pengolahan tanah, pengairan, dan perlindungan 
tanaman. Pemupukan dan pengolahan tanah dimaksudkan memulihkan kembali 
kesuburm lahm yang telah dipacu menghasilkan berlipat ganda. Pengairan dan 
perlindungan tanaman menggunakan pestisida, fungisida, dan herbisida 
diperlukan agar budidaya berbagai jenis tanman, terutma tanaman setahun 
&pat dilakukan tidak terikat terhadap rnusirn. 

Semakin berat tekanan kehausan tanah berbagai sektor luar pertmian, 
sernakin banyak lahanrnargirral dgadikan lahan pertanian dengan mengmdalbn 
masukan teknologi budidaya ymg lebih berat lagi. &bat hi sernua lahan 
pertanian dipacu menghasilkan lebih banyak lagi menggunakm masukan 
kknologi itu sehingga menghasilkan akibat sampingan berupa kerusakan 
lingkungan dalam bentuk tanah mati dm lingkungan yang tercemar. S e l h  itu, 
para pemulia tanaman berpacu dengan kemsakan laban untuk menghasilkan 
varietas-vadetas yang lebih efisien menggunakan zat hara dari lahan yang 
rnenjadi berrbmbah kurus. Mereka juga berpacu dengan berbagai hama dan 
penyakit baru yang rnuncul untuk rnenyesuaikan hasil pemuliaan rnereka 
terhadap gangguan-gangpan yang baru itu. Metode pemuliaan tanaman maupun 
ternakunhkmen&asi1kanvarietas atau bangs  yang unggul masih menggunakan 
paradigma lama, yaitu rnembenak terlebih dahulu galur murni yang kemudian 
diikuti oleh kegiabn rnenyilangkan berbagai galur itu untuk rnendapatkan jenis 
baru yang mengandung kornbinasl: ciri yang diinginkan. 

Pada tanman pembentukan galur murni memerlukan waktu selama 
sebrang-brangnya enarn generasi sebelum dilakatkan persilangan antara 
galur-galur itu yang kemudian diikuti pembentukan F-2 yang setelah itu harus 
mengalami seleksi sehingga terbentukvarietas atau populasi yang mantap. Pada 
ternak berlaku ha1 yang sama d i ib t i  masalah terbatasnya pejantan serta induk 
yang &pat dilahirkan oleh seekor induk. Oleh karena itu, pemuliaan tarnaman 
dan ternak menggunakan paradigma lama rnemerlukan waktu yang c u h p  lama 



sehingga pemulia tanman d m  penangkar ternak hams bekerja tems menerus 
untuk menghasilkan galur dan bangsa baru yang baru dapat dipakai deiapm 
sampai sepuluh tahun kemudian, ketika keadaan lingkungan mungkin sudah 
bembah dari apa yang diperkirakan semula. 

Sedangkan industri pestisida berpacu membuat racun k i a  barn yang 
lebih ampuh membunuh hama dan penyakit, karena racun yang lama sudab 
tidak mempan lagi terhadap hama dan penyakit yang sudah menyesuaikan diri. 
Semuanya ini menurunkan halitas linghngan hidup dan pada suatu ketika 
lingkungan itu tidak lagi dapat mendubng suatu usaha pertanian yang 
menguntungkan. 

IV. PERTANM M S A  DEPm: MEMNEN FOTOSINTESIS 
SEC: BE JuTW 

Kendala utarna pertanian masa depan adalah terbatasnya lahan yang tersedia 
dan rendahnya kesuburan lahan yang tersedia itu. Oleh karena itu, pennasalahan 
pertanian masa depan hanya dapat diatasi kalau semakin banyak kegiatan 
pertmian dapat dilaksanakan bebas dari tersedia atau tidak tersedianya lahan. 
Dengan dernilkian teknologi pembuatan lahan buatan yang ditempatkan dalam 
lingkungan hidupbuatan yang tetapmemanfaatkan energi surya sebagai sumber 
fotosintesis merupakan faktor pentkg yang perlu dikuasai oleh petani modern 
tahun duaribuan. Aklbatnya, hidroponika dan aeroponika bagi petani modern 
adalah pengetahuan sehari-hari yang perlu dikuasai. 

Dalam ha1 produksi protein hewani, selain pemanfaatan energi surya yang 
ditangkap oleh ganggang di perairan lepas untuk pemeliharaan ikan, peternak 
ikan rnasa depan hams dapat rnenguasai pemefiharaan ikan dalarn tangki-tangki 
pemeliharaan ymg aimya didaur ulang pemakaiannya. Demikian pula peternak 
modern hams dapat memanfaatkan lhmbah pertanian sebagai pakan ternak, 
sedangkan Iimbah ternak itu hams dapat didaur-ulangkan sebagai pupuk pada 
subsistem produksi yang lain. Oleh karena itu bentuk sistern pertanian 
berkelanjutan di masa depan harus merupakan sistem pertmian terpadu yang 
mencakup bercocok tanam, beternak, dan rnemelihara ikan, serta pemeliharaan 
hutan produksi. 

D a l m  ha1 perlindungan tanaman dan ternak pun diusahakan agar tidak 
rnenggunakan zat kimia beracun un&k melindungi pertanman d m  bwanan 
ternak, melainkan rnenerapkan prinsip-prhsip pengendalian hama d m  penyaEt 
secara terpadu. Dari varietas tanaman dan bangsa ternak yang digunakan, 
diusahakan mendapatkan jenis yang tahan hama dan penyakit. Sejalan dengan 
itu, karena pemupukan Nitrogen yang berat selain meningkatkm biaya produksi 




















